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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data yang telah diolah dari 72 responden telah didapatkan 

hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4 mengenai pengaruh perubahan 

metode pengadaan konvensional ke e-procurement terhadap transparansi 

pelaksanaan pengadaan publik pada sektor konstruksi, maka simpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi kelebihan dan kelemahan metode pengadaan konvensional 

berdasarkan prinsip transparansi pada sektor konstruksi  

a. Kelebihan Pengadaan Konvensional terletak pada tidak adanya 

kendala terkait akses internet maupun sistem yang error, kemudian 

para peserta dan panitia dapat berinteraksi langsung sehingga 

informasi perihal proses pengadaan bisa didapatkan/ditanyakan secara 

langsung dan jelas. 

b. Kelemahan Pengadaan Konvensional yaitu informasi yang didapat 

oleh penyedia jasa kurang merata sehingga dapat menyebabkan 

persaingan yang tidak sehat. kemudian dapat menyebabkan kericuhan 

dan kegaduhan karena kurangnya keterbukaan infomasi, komunikasi 

yang baik, dan adanya risiko keberpihakan panitia. 

2. Identifikasi tahapan e-procurement berdasarkan prinsip transparansi.  

a. Kelebihan E-procurement yang ditemukan pada penelitian ini yaitu 

adanya fasilitas dan sistem berupa layanan elektronik maupun website 

yang bisa digunakan penyedia jasa maupun publik untuk memperoleh 

informasi  terkait proyek dan pengadaan jasa konstruksi.  

b. Kelemahan E-procurement yaitu masih belum sepenuhnya diikuti oleh 

penyedia jasa karena adanya kesenjangan digital dan kurangnya 

dukungan finansial. Kemudian walaupun sudah ada website 
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pengadaan namun belum sepenuhnya transparan dan masih adanya 

praktik korupsi karena mekanisme pengaduan yang ada belum 

digunakan maksimal. Kemudian laporan kegiatan yang belum 

sepenuhnya mudah diakses dan mudah dimengerti oleh publik. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari perubahan metode 

pengadaan konvensional ke e-procurement terhadap transparansi pada 

proses pengadaan jasa konstruksi dan pelaku pengadaan berdasarkan 

prinsip transparansi.  

Dengan menggunakan uji t dengan SPSS versi 26 didapat hasil 

nilai thitung sebesar 4.262 sedangkan ttabel dengan α (0,05) sebesar 1,66660, 

dengan demikian nilai thitung > ttabel. Dari pengujian hipotesis yang 

dilakukan, menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Diperoleh 

persamaan regresi Y = 23.707 + 0.644X. Koefisien bersifat positif artinya 

terjadi hubungan positif antara variabel perubahan metode konvensional 

ke e-procurement (X) dan variabel transparansi (Y), semakin besar 

perubahan tersebut maka semakin meningkat transparansinya. 

Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari perubahan 

metode pengadaan konvensional ke e-procurement terhadap transparansi 

pelaksanaan pengadaan publik pada sektor konstruksi sebesar 28%. 

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 72% transparansi pada pengadaan public 

dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain diluar penelitian ini. Faktor lain 

dalam penelitian ini yaitu faktor komunikasi antara panitia dengan peserta 

penyedia jasa, faktor teknologi, faktor teknis, faktor sumber daya manusia, 

faktor sikap Aparatur Pemerintah, faktor struktur birokrasi, faktor 

keberterimaan masyarakat terhadap kebijakan transparansi, dan faktor 

pengguna layanan LPSE yakni penyedia dan kelompok kerja ULP. 

 

5.2 Implikasi 

Dalam penelitian ini yang membahas tentang pengaruh perubahan 

metode pengadaan konvensional ke e-procurement terhadap transparansi 
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pelaksanaan pengadaan publik pada sektor konstruksi. Berdasarkan 

pengolahan data, analisis data dan pembahasan hasil penelitian, terdapat 

beberapa implikasi yang perlu dicermati dalam upaya meningkatkan 

transparansi pada pengadaan publik di sektor konstruksi. 

1. Peningkatan transparansi apabila ditingkatkan secara terus menerus akan 

membantu dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Untuk itu 

diperlukan upaya untuk mengintegrasikan berbagai perkembangan dan 

kebijakan baru dalam bidang informasi dan teknologi.  

2. Dalam rangka mengintegrasikan berbagai perkembangan dan kebijakan 

baru maka diperlukan evaluasi bagi pengelola pengadaan elektronik agar 

lebih mudah digunakan oleh penyedia jasa dan pengawasan masyarakat. 

 

5.3 Rekomendasi 

  Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa 

rekomendasi yang dapat peneliti berikan yang mudah-mudahan bermanfaat 

bagi pembaca maupun peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Diharapkan pemerintah dapat lebih memberikan ruang untuk melibatkan 

masyarakat dalam proses pengadaan publik pada sektor konstruksi. 

2. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut perihal variabel lain yang dapat 

mempengaruhi transparansi pada pengadaan publik sektor konstruksi.  

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi terkait pengadaan publik pada sektor konstruksi agar 

hasil penelitian lebih baik dan lebih lengkap lagi. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri pada proses 

pengambilan dan pengumpulan data responden sehingga hasil penelitian 

dapat lebih baik lagi.  

 

 


